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Menurut bahasa kata ini mempunyai arti 
“menahan”. Sedangkan menurut Syara’ adalah 
menahan diri dari segala yang membatalkan 
puasa dengan syarat-syarat seperti akan 
diterangkan. Ibadah puasa turun perintah 
kefardluannya pada bulan Sya'ban tahun 2 
Hijriyah. Puasa itu sendiri adalah termasuk 
diantara kekhususan ummat Islam, dan 
merupakan suatu ibadah yang telah maklum 
dalam agama secara pasti. Wajib mengerjakan 
puasa sebulan Ramadhan - sesuai kesepakatan 
ulama -, dengan telah sempurnannya tgl. 30 


Sya'ban | atau dengan adanya seorang adil - 
sekalipun tertutup sifat adilnya' - yang melihat 
hilal (bulan sabit tanggal 1) setelah matahari 
terbenam, sekalipun dengan tertutup awan 
dilangit, bila ia mempersaksikannya dihadapan 
Oadli. Persaksian tersebut memakai lafadz 
“saya bersaksi bahwa sungguh saya telah melihat 
hilal” atau “saya bersaksi bahwa sungguh hilal 
telah tampak”. Belum cukup dengan “saya 
bersaksi sesungguhnya besok adalah bulan 
Ramadhan”. Persaksian tersebut tidak diterima 
kecuali disaksikan persaksiannya oleh dua orang 
adil lainnya. 
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1 Wajib menyempurnakan sya'ban kedalam tanggal 30 jika tidak melihat 
hilal.Ianah Thalibin juz 2 Hal.243 Darl fikr 

2 Maksud dari adil dalam puasa adalah adil syahadah bukan adil riwayah 
maka cukup satu orang adil, wanita dan orang fasig namun tidak 
disyaratkan harus adil secara batinnya juga bahkan cukup dengan adil 
yang tertutupi. Ianah Thalibin juz 2 Hal.243 Darl fikr 

? Yakni seseorang yang lahirnya terlihat taqwa namun sebenarnya tidak adil. 
lanah Thalibin juz 2 Hal.243 Darl fikr 

4 Syarat ini berlaku bagi masuknya bulan Ramadlan untuk kalangan 
umum, sedang untuk diri sendiri maka tidak perlu ada penyaratan 
tersebut. Ianah Thalibin juz 2 Hal.243 Darl fikr 

5 Berbeda dengan pendapat dari ibnu Abie Dam yang mengatakan tidak 
cukup sebab ia menyaksikan pekerjaannya sendiri dan itu tidak sah. 

Ianah Thalibin juz 2 Hal.244 Darl fikr 
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Ajaran an IA 
Dan (wajib puasa) dengan adanya persaksian 
bahwa melihat hilal Ramadhan oleh seorang adil 
dihadapan Qadli lalu sang Gadli mengatakan 
“hilal telah tetap bagiku” maka tibalah 
kewajiban berpuasa atas segenap penduduk 
daerah yang hilal tampak disana. Seperti halnya 
kekuatan hukum ketetapan Qadli atas persaksian 
dihadapannya, yaitu adanya berita mutawatir 
bahwa hilal telah tampak, sekalipun datangnya 
dari orang kafir sebab hal tersebut telah 
memberikan pengetahuan yang pasti dan juga 
adanya perkiraan bahwa telah masuk bulan 
Ramadhan berdasarkan tanda-tanda yang jelas 
yang biasanya tidak keliru, misalnya dengan 
melihat lampu-lampu yang digantung diatas 
menara. Orang fasig, budak dan orang wanita 
yang melihat sendiri adanya hilal Ramadhan, 
wajib mengerjakan puasa.” Demikian pula wajib 
6 Seolah-olah mushonif mengatakan bahwa disyaratkannya harus adil 


adalah bagi haknya seorang yang tidak melihat hilal sendiri maka bagi 
seorang yang melihat hilal sendiri walaupun fasig maka wajib baginya 


berpuasa bagi orang yang meyakini benarnya 
pemberitaan dari orang fasig dan murahig 
(menjelang baligh) bahwa telah melihat hilal 
dengan mata kepala sendiri, atau bahwa hilal 
telah tampak dari daerah lain yang sama 
mathla'nya (sama tempat keluarnya matahari 
dan rembulan). Baik masuknya hilal awal 
Ramadhan ataupun akhir Ramadhan, demikian 
menurut pendapat yang lebih sahih. 
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Menurut pendapat yang Mu'tamad, bahwa 
baginya bahkan wajib baginya mempedomani 
tanda-tanda masuknya bulan Syawwal, jika 
memang menyakini benarnya tanda-tanda 
tersebut,” demikian menurut fatwa guru kita Ibnu 
untuk puasa dan bagi siapapun yang mempercayainya. Ianah Thalibin juz 
2 Hal.244 Darl fikr 


7 Sebab pertimbangan dalam masuknya bulan ramadlan adalah keyakinan 
yang mantap atau tidaknya . Ianah Thalibin juz 2 Hal.245 Darl fikr 


Ziyad dan Ibnu Hajar sebagaimana pula 
pendapat segolongan ulama?  Muhaggigin. 
Apabila orang-orang telah melakukan puasa 
sekalipun berdasarkan ru'yah seorang lelaki adil, 
maka mulai habis puasanya setelah 30 hari 
berpuasa, sekalipun mereka tidak melihat hilal 
tanggal 1 Syawwal serta tiada awan dilangit, 
karena telah sempurna hitungan satu bulan 
berdasarkan hujjah  syari'iyyah. Apabila 
seseorang berpuasa Ramadhan berdasarkan 
ucapan orang kepercayaan, kemudian setelah 30 
hari ternyata tidak terlihat hilal sedang cuaca 
bersih, maka tidak boleh mulai berbuka dari 
puasa." Apabila saksi ru'yah mencabut 
persaksiannya setelah orang mulai berpuasa, 
maka tidak diperbolehkan membatalkan 
puasanya.” 
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8 Ini adalah pendapat dari imam ibnu Hajar sedang menurut imam Ramli 
hukumnya diperbolehkan. Ianah Thalibin juz 2 Hal.245 Darl fikr 

9 Sebab dengan memulai maka hal tersebut menempati hukum dengan 
syahadah. Ianah Thalibin juz 2 Hal.246 Darl fikr 
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Apabila ru'yah telah terjadi pada suatu daerah, 
maka akibat hukumnya berlaku pula untuk 
daerah lain yang berdekatan, bukan yang 
berjauhan. Anggapan jauh ditetapkan 
berdasarkan adanya perbedaan mathali?!?, 
demikian menurut pendapat yang asah. Yang 
dimaksud perbedaan mathali” ialah adanya dua 
daerah itu berjauhan, yang sekira hilal dapat 
dilihat dari daerah yang tunggal, tetapi biasanya 
dari daerah yang satunya lagi tidak dapat, 
demikian dikatakan dalam Al-Anwar. Dalam hal 
ini At-Tajut Tabriziy berkata yang diakui oleh 
Ulama lain, bahwa tidak mungkin terjadi 
perbedaan mathali” dalam jarak yang kurang dari 
24 farsakh.' As-Subkiy memperingatkan dan 
diikuti oleh Ulama lain, bahwa sesungguhnya 
dengan adanya ru'yah didaerah timur berarti 
pula ru'yah telah terjadi didaerah barat, bukan 


10 Matahli' adalah tempat munculnya matahari dan bintang-bintang. Ianah 
Thalibin juz 2 Hal.246 Darl fikr 
11 Sekitar perjalanan tiga hari. Tanah Thalibin juz 2 Hal.247 Darl fikr 


sebaliknya. Sebab waktu malam datang di daerah 
timur sebelum ke daerah barat. Sesuai dengan 
pembicaraan para Ulama adalah bilamana ru'yah 
telah terjadi di daerah timur, maka seluruh 
daerah di sebelah baratnya terkena kewajiban 
melakukan sesuatu dalam kaitannya dengan 
ru yah tersebut, sekalipun berlainan mathali nya. 
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Berpuasa hanya diwajibankan” kepada setiap 
orang mukallaf yaitu orang yang baligh berakal 
sehat yang mampu melakukannya, baik mampu 
secara kasat mata maupun secara hukum. Maka 
puasa tidak wajib bagi anak kecil dan orang 
gila, juga orang yang tidak kuat berpuasa karena 
telah lanjut usia atau sakit yang tidak bisa 
diharap sembuh kembali" dan orang yang tak 


12 Menjelaskan tetang syarat berpuasa, sedang untuk syarat sahnya 
adalah : islam, suci dari haid dan nifas berakal disepanjang hari , waktu 
menerima untuk dijalankan puasa. Ianah Thalibin juz 2 Hal.248 Darl fikr 

13 Begitu pula tidak wajib berpuasa bagi seorang yang sakit yang bisa 
diharapkan kesembuhannya namun ia memiliki kewajiban untuk 


kuat ini terkena kewajiban membayar fidyah 1 
mud perhari puasa. Juga tidak wajib atas orang 
yang sedang mengalami haidh atau nifas, karena 
secara syara” dianggap sebagai tidak kuat 
berpuasa. 
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Fardlu puasa adalah niat di dalam hati, 
mengucapkannya tidak menjadi syarat tapi sunah 
dilakukan. “ Makan sahur belum cukup dianggap 
sebagai niat puasa, sekalipun dimaksudkan guna 
menghimpun kekuatan berpuasa, demikian pula 
perbuatan menahan diri dari mengambil sesuatu 


menggadla' puasa tersebut bila telah ada waktu. Ianah Thalibin juz 2 
Hal.248 Darl fikr 

14 Agar lisan dapat menolong hati melafadkan niat. Ianah Thalibin juz 2 
Hal.249 Darl fikr 


yang bisa membatalkan puasa karena khawatir 
jangan-jangan telah datang fajar, selama tidak 
tergores didalam hatinya melakukan puasa 
dengan sifat-sifatnya wajib yang harus 
dinyatakan dalam niat berpuasa. Niat puasa itu 
dilakukan setiap hari puasa." Apabila pada 
malam pertama orang berniat puasa seluruh 
bulan Ramadhan, maka belum mencukupi untuk 
selain hari pertama. Guru kita berkata : tapi hal 
itu sebaiknya saja dilakukan, agar pada hari 
dimana ia lupa niat dimalamnya, tetaplah 
berhasil puasanya, menurut imam Malik. 
Sebagaimana disunahkan niat di pagi hari bagi 
orang yang terlupakan niat dimalamnya agar 
tetap berhasil puasanya, menurut Abu Hanifah. 
Dan jelas, keberhasilan puasa disini adalah bagi 
orang yang taglid (mengikuti pendapat kepada 
Malik, abu Hanifah). Kalau tidak, maka berarti 
ia melakukan ibadah yang rusak menurut 
keyakinannya sendiri. 
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15 Sebab setiap hari puasa merupakan ibadah tersendiri sebab adanya 
pembatas hal yang membatalkan puasa dari dua puasa seperti dua sholat 
yang dibatasi dengan salam. Ianah Thalibin juz 2 Hal.249 Darl fikr 

16 Dan hukumnya adalah haram. Ianah Thalibin juz 2 Hal.250 Darl fikr 


Ai Job ii Sh Ja Un Ih Eta JB jawal io dh jd) 
se JS a pi 3 a ang Fei ot wi San 
IU ab ab jan Gi aa a ok YA: 
IE kaa Kea ye aei ke Jl 


Untuk puasa fardlu sekalipun puasa nadzar atau 
kafarah atau istisqa yang diperintahkan oleh 
Imam disyaratkan Menginapkan niat , yaitu 
meletakkan niat di malam hari antara matahari 
terbenam hingga terbit fajar,” sekalipun itu 
adalah puasa anak mumayyiz. Guru kita berkata 
: Kalau seseorang merasa ragu apakah niatnya 
terletak sebelum fajar terbit atau sesudahnya, 
maka tidak sah, sebab hukum asalnya tidak 
terjadinya niat dimalam hari, karena hukum asal 
segala hal adalah dengan diperkirakan pada 
masa terdekat. Lain halnya apabila orang niat 
puasa, lalu merasa ragu-ragu apakah fajar telah 
terbit atau belum, karena dasar asalnya fajar itu 
belum terbit, sebab hukum asal seperti diatas - 
habis -. Semacam makan dan persetubuhan yang 


17 Ini adalah pendapat yang Mu'ttamad sedangkan pendapat 
pembandingnya adalah tidak cukup namun harus berniat dimulai dari 
separuh malam yang akhir sebab hal tersebut lebih dekat dengan 
penamaan ibadah. Ianah Thalibin juz 2 Hal.250 Darl fikr 


dilakukan setelah berniat tetapi belum terbit fajar 
adalah tidak membatalkan niat. Memang benar 
tidak membatalkan namun jika memutus niat 
puasa sebelum terbit fajar, maka pasti perlu 
diperbaiki kembali. $ 
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Dalam niat disyaratkan pula ta'yin (menentukan) 
puasa fardlu mana yang diniatkan, miasalnya 
Ramadhan atau nadzar atau kaffarah dengan cara 
setiap malam berniat bahwa besok akan 
melakukan puasa Ramadhan atau nadzar atau 
kaffarah sekalipun tidak menentukan sebab 
kewajiban kaffarahnya. Maka belumlah 
mencukupi puasa saja atau kefardluan waktu 
dimana puasa dikerjakan. Memang, bagi orang 
yang melakukan kewajiban gadla' puasa 
ramadhan dua kali, nadzar atau kaffarah dari 


18 Begitu pula dengan murtad dimalam dan siang hari, tidak niat memutus 
puasa disiang hari maka hukumnya tidak masalah. Ianah Thalibin juz 2 
Hal.251 Darl fikr 


berbagai sebab, maka tidak disyaratkan ta'yin, 
karena kewajiban-kewajiban disini tunggal jenis. 


4 a 2200 r 


Diri e JANG Ai a LB DA TA 
ka B3 ah La J A i IG J3 
BEI DE p Aall gk ini A a JB SA US ala 
gih abah Ji SP Op Gaa GE Jabi Ú Gaa Gp BS N 
Aka En saban op PS a 


ja Ang 


Dikecualikan dari menginapkan yang 
disyaratkan pada puasa fardlu adalah puasa 
sunah. Maka puasa sunah sekalipun yang 
ditentukan waktunya, tetap sah niatnya 
dilakukan sebelum matahari zawal”? 
berdasarkan pada hadits sahih. Dan dikeculaikan 
dengan ta'yin yang disyaratkan pada puasa 
fardlu adalah puasa sunah juga. Maka puasa 
sunah sekalipun yang ditentukan waktunya, tetap 
sah niatnya dilakukan tanpa ta'yin, sebagaimana 
hukum yang dipedomani oleh tidak hanya 
seorang Ulama. Mamang benar boleh berniat 


19 Satu pendapat lagi dari imam syafi'ie dalam gaul jadidnya bahwa niat 
puasa sunah sah sebelum terbenamnya matahari. Ianah Thalibin juz 2 
Hal.250 Darl fikr 


mutlak namun imam An-Nawawiy membahas 
dalam Al-Majmu' mengenai disyaratkannya 
ta'yin dalam niat puasa sunah Rawatib, seperti 
puasa Arafah dan yang bergandengan 
dengannya. Maka puasa selain Rawatib tidak 
bisa berhasil bersama Rawatib, sekalipun telah 
diniatkan. Bahkan yang sesuai dengan giyas 
sebagaimana dikatakan oleh Al-Asnawiy adalah 
bahwa niat sekaligus dua puasa (Rawatib dan 
lainnya) adalah batal. Sebagaimana orang yang 
niat sekaligus shalat Dhuhur dan sunah Dhuhur 
atau niat sunah Dhuhur sekaligus sunah Ashar.” 
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Niat yang telah mencukupi, paling tidak adalah 
“saya niat berpuasa Ramadhan”, sekalipun tanpa 


20 Yang mu'tamad adalah hasilnya puasa tersebut besertaan dengan puasa 
lain sebab puasa-puasa sunah tersebut seperti halnya tahiyyat masjid . 
Ianah Thalibin juz 2 Hal.252 Darl fikr 


menyebutkan fardlu, menurut pendapat yang 
mu'tamad, sebagaimana dalam Al-Majmu' 
disahihkan oleh An-Nawawiy sebab mengikuti 
kebanyakan Ulama, karena puasa Ramadhan 
orang baligh itu mesti fardlu.” Sedang yang 
sesuai dengan pembicaraan Ar-Raudlah dan Al- 
Minhaj hukumnya wajib dilakukan. Niat telah 
mencukupi sekalipun tanpa menyebut besok 
hari, sebagaimana disebutkan oleh dua guru kita 
( Nawawi dan Rafi'ie), karena lafadz besok hari 
itu dalam pembicaraan Ulama itafsiri dengan 
ta'yin. Pada hakikatnya, penyebutan besok hari 
itu bukanlah sebagai ta'yin, oleh karenanya hal 
itu tidak wajib dinyatakan secara khusus, bahkan 
cukup dengan masuknya seseorang kedalam 
bulan puasa yang diniatkan, karena dengan cara 
begitu berarti telah ada ta'yin. Tetapi yang sesuai 
dengan pembicaraan guru kita, sebagaimana pula 
Al-Muzajad adalah wajib menyebutkannya 
secara khusus. 
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21 Berbeda dengan sholat karena sholat jika diulang akan menjadi 
kesunahan maka sholat wajib untuk mneyebutkan kata fardlu untuk 
membedakan dengan sholat yang diulang. Ianah Thalibin juz 2 Hal.253 
Darl fikr 
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Niat yang paling sempurna adalah “saya niat 
berpuasa besok hari sebagai memenuhi 
kefardluan bulan Ramadhan tahun ini karena 
Allab”, karena dengan ini disepakati sahnya. 
Kata "Ja" dibaca jer dengan alamat kasroh 
karena disandarkan kepada kata berikutnya. Al- 
Adzra'iy membahas bahwa jika seseorang masih 
berkewajiban puasa seperti puasa ada’, misalnya 
gadla bulan Ramadhan tahun kemarin, maka 
wajib menyatakan ada? atau menertentukan 
tahun.” 
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22 Agar dapat menentukan antara puasa ada' dan gadla'. Dan ini adalah 
pendapat dlaif. Ianah Thalibin juz 2 Hal.252 Darl fikr 
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PERI - 


Batal puasa orang yang sengaja - bukan lupa 
bahwa sedang berpuasa sekalipun banyak 
melakukan semacam jima’ atau makan” - yang 
mengetahui- bukan yang tidak tahu bahwa apa 
yang ia lakukan itu membatalkan puasa karena 
baru saja mengenal Islam atau hidup dibelantara 
yang jauh dari orang yang mengetahui hal itu - 
dan sekehendak hati- bukan dalam keadaan 
terpaksa yang tidak hasil dari pemaksaaan 
tersebut penyengajaan berfikir dan tidak 
mendatangkan kelezatan” - Sebab (1) 
melakukan persetubuhan, sekalipun tidak 
mengeluarkan mani. (2) melakukan onani 
sekalipun memakai tangan sendiri atau tangan 
isterinya, atau dengan persentuhan yang bisa 
membatalkan wudlu bila dilakukan tanpa 
penghalang. Puasa tidak batal sebab mencium 
atau merangkul wanita dengan penghalang,” 


23 Berbeda dengan puasa yang hukumnya batal makan yang banyak 
walaupun lupa sebab keadaan sholat memang berfungsi untuk mengingat 
bahwa dirinya dalam sholat. Ianah Thalibin juz 2 Hal.254 Darl fikr 

24 Kebatalan sholat dibatasi dengan 3 syarat : Sengaja, sekehendak hati 
dan mengetahui keharamannya. Ianah Thalibin juz 2 Hal.254 Darl fikr 

25 Namun jika tidak bertujuan untuk mengeluarkan mani, jika berniat 
begitu maka puasanya batal. Ianah Thalibin juz 2 Hal.256 Darl fikr 


sekalipun berulang kali? dan dengan syahwat, 
atau penghalangnya tipis. Maka apabila seorang 
laki-laki merangkul atau mencium wanita 
dengan tanpa terjadi persentuhan sesama badan 
karena ada penghalangnya diantara mereka 
berdua, kemudian mengeluarkan mani, maka 
puasanya tidak batal, sebab tidak terjadi 
persentuhan sesama kulit, sebagaimana ihtilam 
(keluar mani karena bermimpi) atau 
mengeluarkan mani yang disebabkan pandangan 
atau lamunan.” Apabila bersentuhan kulit 
dengan mahram sendiri atau rambut wanita 
bukan muhram kemudian mengeluarkan mani, 
maka puasanya tidak batal sebab perbuatan 
seperti tidak membatalkan wudlu. Keluar air 
madzi tidak membatalkan puasa, lain halnya 
menurut pendapat ulama-ulama madzhab 
Maliki. 
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26 Namun hukumnya haram bila berulang kali walaupun puasa nya tidak 
batal. Tanah Thalibin juz 2 Hal.256 Darl fikr 

27 Namun jika secara adatnya hal tersebut dapat mengeluaran mani maka 
hukumnya batal. Ianah Thalibin juz 2 Hal.256 Darl fikr 
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(3 ) Muntah dengan sengaja sekalipun tiada 
sedikitpun muntah yang kembali masuk 
perutnya, misalnya sengaja membuat muntah 
dengan cara menungging. Kalau ada yang 
masuk kembali dan disengaja maka puasanya 
batal, karena kesengajaan muntah itu sendiri 
telah cukup membatalkannya. Adapun bila 
muntah itu terjadi tanpa disengaja serta tiada 
sebagian muntahnya atau ludah mutanajis karena 
tercampur muntah itu masuk kembali setelah 
sampai daerah luar, atau ada juga yang masuk 
kembali tapi tidak sengaja dimasukkan, maka 
tidaklah membatalkan puasa, karena itu semua 
berdasarkan hadits sahih. Puasa tidak batal 
karena lantaran sengaja mengeluarkan lendir 
dahak perut atau dahak otak, jika dikeluarkan, 
karena butuh berulangnya perbuatan itu. 


28 Adapun jika lendir itu telah sampai daerah luar 
kemudian ditelan kembali padahal kuasa 
mengeluarkannya, maka secara pasti adalah 
membatalkan puasanya. Batas daerah luar adalah 
mulai letak makhraj huruf gz .“ Apabila ada 
nyamuk masuk kedalam perut, maka secara 
muthlak (bahaya atau tidak) dengan 
mengeluarkannya kembali" puasa menjadi batal. 
Ia diperbolehkan mengeluarkan kembali jika 
dengan tetapnya berada didalam perut membuat 
dirinya bahaya, dengan kewajiban mengqadla 
puasanya. Demikian menurut fatwa guru kita. 
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28 Namun disunahkan menggadla'inya agar terhindar dari perselisihan 
ulama yang menghukumi batal. Ianah Thalibin juz 2 Hal.257 Darl fikr 

? Menurut pendapat yang mu'tamad. Ianah Thalibin juz 2 Hal.257 Darl fikr 
30 Sebab itu sama saja dengan muntah yang membatalkan. Ianah Thalibin 
juz 2 Hal.258 Darl fikr 


(4) Masuknya benda sekalipun hanya sedikit 
kedalam bagian yang disebut jauf (rongga 
dalam)" orang tersebut diatas (yang sengaja, 
tahu hukumnya dan tidak terpaksa), seperti 
misalnya kedalam rongga perut, hidung, rongga 
saluran air kemih atau saluran air susu sekalipun 
tanpa melewati penis atau puting susu. 
Sampainya jari wanita dikala istinja? hingga 
melewati bagian vagina yang tampak saat 
jongkok” adalah membatalkan puasanya, 
demikian pula sampainya ujung jari hingga 
mencapai masrabah/otot lingkar (jalan keluar 
tinja). Demikianlah Al-Oadli memuthlakkan 
hukumnya (baik bagian masrabah yang berongga 
atau tidak). As-Subkiy membatasi” hukum batal 
dengan sampainya kebagian masrabah yang 
berongga. Lain halnya pada bagian depannya 
yang mengatup, maka tidak bisa disebut jauf. Ia 
menyamakan hukum bagian depan masrabah 


31 Dikecualikan dengan jauf adalah bagian dalam dari daging yang robek 
maka tidak lah masalah masuk nya benda dari rongga tersebut. Ianah 
Thalibin juz 2 Hal.258 Darl fikr 

32 Yakni bagian yang tidak wajib dibasuh saat istinja’. Ianah Thalibin juz 2 
Hal.258 Darl fikr 

33 Dalam bujairami disebutkan bahwa batasan anggota yang membatalkan 
puasa saat kemasukan sesuatu adalah melewati anggota dalam yang tdak 
wajib untuk dibasuh saat istinja’. Ianah Thalibin juz 2 Hal.259 Darl fikr 


dengan bagian depan saluran air susu dan saluran 
air kemih laki-laki yang tampak jika digerakkan 
puting susu atau penisnya, bahkan yang dua 
macam ini lebih utama (bukan dianggap jauf). 
Putera As-Subkiy berkata : ucapan Al-Oadli 
“untuk hati-hatinya hendaklah buang air besar 
dimalam hari” maksudnya yaitu melakukan di 
malam hari adalah lebih baik dari pada diwaktu 
siang, agar tiada sesuatupun yang masuk 
kedalam jauf masrabahnya, bukan berarti 
diperintahkan agar menundanya hingga malam 
hari, sebab seseorang itu tidak diperintah untuk 
melakukan sesuatu yang bahaya pada diri 
sendiri. 
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Apabila otot lingkar orang sakit bawasir keluar, 
maka puasa tidak menjadi batal dengan kembali 
masuknya otot tersebut. Demikian pula jika 
memasukkan kembali mamakai jarinya, karena 
hal itu dengan terpaksa harus dilakukan. Atas 


dasar keterpaksan inilah hukumnya ditentukan 
sebagaimana perkataan guru kita : bilamana ia 
terpaksa memasukkan jari tangannya kebagian 
rongga dalam, maka puasanya tidak batal. Kalau 
tidak karena terpaksa, maka puasa menjadi batal 
lantaran jari sampai ke rongga dalam. Tidak 
termasuk “benda tampak” yaitu atsar (bekas )" 
seperti misalnya sampainya rasa makanan pada 
tenggorokan orang yang mencicipinya (menjilat 
untuk mencicipi). 
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Tidak termasuk orang yang telah disebutkan 
yakni “sengaja yang tahu hukumnya serta tidak 
terpaksa”, yaitu orang yang lupa bila sedang 


34 Begitu pula masuknya bau, kecuali bau asap rokok maka hukumnya 
membatalkan seperti fatwa dari syekh ibnu ziyadie. Ianah Thalibin juz 2 
Hal.260 Darl fikr 

35 Hukumnya tidak makruh apabila ada hajad seperti mencicipi makanan 
apakah rasanya telah pas atau belum. Tuhfatul muhtaj juz 3 Hal.420 Darl 
fikr 


berpuasa, orang yang bisa dimaklumi 
ketidaktahuannya bahwa sampainya sesuatu 
kedalam rongga jauf itu terlarang dan bisa 
membatalkan puasa dan orang yang terpaksa. 
Maka puasa mereka tidak menjadi batal lantaran 
sampainya benda tampak ke dalam jauf, 
sekalipun berjumlah banyak dalam 
memakannya. Apabila ia menduga bahwa makan 
karena lupa itu bisa membatalkan puasa, lalu ia 
makan lagi karena tidak tahu kewajiban 
meneruskan puasanya, maka puasanya menjadi 
batal. Apabila sengaja membuka mulutnya di 
dalam air lalu ada air yang masuk ke dalam 
jaufnya, atau menaruh air kedalam mulutnya lalu 
mendahului masuk sampai jauf, maka puasanya 
batal. Atau bila sengaja meletakkan sesuatu di 
dalam mulutnya lalu menelannya karena lupa, 
maka puasanya tidak batal.” Puasa tidak batal 
sebab sampainya sesuatu ke batang hidung, 
kecuali setelah melewati pangkal hidung. 


36 Perbedaan antara mendahului masuk yang dihukumi tidak batal 
puasanya dan lupa yang tidak dihukumi batal puasanya adalah bahwa 
pekerjaan dalam keadaan lupa tidaklah dianggap maka ia tidak disebut 
ceroboh berbeda dengan mendahului masuk. Ianah Thalibin juz 2 Hal.261 
Darl fikr 
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Puasa tidak batal sebab menelan ludah” yang 
masih suci murni, ditelan langsung dari 
sumbernya yaitu seluruh daerah mulut, sekalipun 
setelah terlebih dahulu dikumpulkan di dalam 
mulut, demikian menurut yang lebih sahih, dan 
sekalipun pengumpulannya dilakukan setelah 
dirangsang dengan mengunyah semacam 
kemenyan Musthaka. Jikalau menelan ludah 
yang terkumpul sendiri, maka secara pasti tidak 
membahayakan puasanya. 

Tidak termasuk yang suci yaitu ludah mutanajis 
dengan semacam darah gusi, makanya kalau 
ditelan puasanya menjadi batal, sekalipun ludah 


37 Sebab sulitnya menghindari hal tersebut . Maksud dari ludah adalah 
ludahnya sendiri bukan milik orang lain, sedangkan hadist yang sahih 
bahwa nabi menyesap lidah dewi Aisah masih mungkin diludahkan 
kembali dan tidak ditelan. Ianah Thalibin juz 2 Hal.261 Darl fikr 


tampak jernih dan secara muthlak? tidak ada 
bekas campuran tersebut, karena dengan adanya 
larangan menelan mutanajis itu, maka berstatus 
sebagai benda tampak dari lain dirinya sendiri. 
Guru kita berkata : Jelaslah adanya kemakluman 
bagi orang yang mengalami penyakit 
pendaharahan gusi, sekira tidak mungkin dapat 
memisahkan antara ludah dengan darah. 
Sebagian Ulama berkata : Bila orang yang 
terkena penyakit tersebut menelannya serta tahu 
hal itu terjadi tapi tidak dapat menyingkirkannya, 
maka puasanya tetap sah. 
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Tidak termasuk ludah yang murni yaitu yang 
telah tercampuri cairan suci lainnya. Maka 


38 Sedikit atau banyak. Ianah Thalibin juz 2 Hal.261 Darl fikr 


puasa menjadi batal jikalau menelan ludah yang 
telah berubah sifatnya sebab  tercampuri 
semacam warna merah kinang” sekalipun sulit 
menghilangkannya atau tercampuri warna 
benang yang ia pintal memakai mulutnya.Tidak 
termasuk ludah yang ditelan langsung dari 
tempat sumbernya, yaitu yang telah keluar dari 
daerah mulut bukan yang masih tetap berada 
pada lidahnya, sekalipun hanya ke daerah bibir 
luar lalu dijilat kembali dan ditelan. Atau 
bilamana ia membasahi benang atau siwak 
dengan ludah atau air lalu dimasukkan ke dalam 
mulutnya dan ada basah-basah yang terlepas dari 
benang atau siwak tersebut lalu ditelannya maka 
puasanya batal. Lain halnya jika tiada basah- 
basah yang terlepas dari padanya, karena hanya 
sedikit atau telah diperas atau benang itu kering, 
maka tidak membahayakan puasa." 
Sebagaimana pula menelan air bekas berkumur 
yang ada didalam mulut, sekalipun 
memungkinkan mengeluarkannya, karena 
sulitnya menjaga agar jangan sampai tertelan, 


39 Sebab dengan berubahnya warna berarti menunjukan ada bentuk 
bendanya. Ianah Thalibin juz 2 Hal.261 Darl fikr 

40 Sebab tiadanya benda yang masuk kedalam lubang tubuhnya. Ianah 
Thalibin juz 2 Hal.263 Darl fikr 


maka baginya tidak dibebani mengusap mulut 
dari air bekas berkumurnya. 
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(Cabangan Masalah ) Apabila terdapat sisa 
makanan di sela-sela gusi lalu ikut tertelan 
bersama ludah sebagaimana biasanya ia menelan 
ludahnya bukan sengaja menelannya, jika tidak 
bisa memisahkan lalu mengeluarkannya maka 
puasanya tidak menjadi batal," sekalipun tidak 
menyela-nyelai gigi di malam hari serta 
mengetahui masih terdapat sisa makanan yang 
di siang harinya akan ikut tertelan bersama 
ludah. Karena kewajiban memisahkan sisa 
makanan dan membuangnya itu adalah jika 
mampu melakukannya di siang hari. Namun 
sunah muakad melakukan cukil gigi dilakukan 


41 Ini adalah pengecualian dari membatalkannya setiap sesuatu benda 
yang masuk kedalam tubuh. Ianah Thalibin juz 2 Hal.263 Darl fikr 


setelah makan sahur.” Adapun bila mampu 
mengeluarkannya atau bila sengaja menelannya, 
maka pasti dihukumi batal puasanya. Pendapat 
sebagian para Ulama bahwa “Wajib mencuci 
mulut dari apapun yang termakan di malam hari” 
adalah ditolak oleh guru kita. 
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Puasa tidak batal karena mendahuluinya air 
masuk ke dalam jauf orang mandi semacam 
junub, misalnya mandi haidh atau nifas, bila 
mandinya dilakukan tidak dengan cara 
menyelam ke dalam air. Maka bila dalam 


42 Agar terbebas dari perbedaan ulama yang mewajibkannya. Ianah 
Thalibin juz 2 Hal.263 Darl fikr 


melakukan mandi junub membasuh dua telinga 
lalu ada air yang mendahului masuk kedalam 
jauf salah satunya, maka puasanya tidak menjadi 
batal, sekalipun mungkin juga dengan 
memiringkan kepala atau mandi dilakukan 
sebelum terbit fajar. Sebagaimana pula jika air 
mendahului masuk ke rongga dalam orang yang 
terlalu dalam mencuci mulutnya yang terkena 
najis, karena hal itu wajib dilakukan. Lain halnya 
jika mandi dilakukan dengan menyelam lalu 
mendahului air masuk ke dalam rongga telinga 
atau hidung, maka puasanya batal sekalipun itu 
dalam mandi wajib, karena menyelam ini sendiri 
hukumnya makruh, sebagaimana air berkumur 
mendahului masuk ke dalam jauf lantaran terlalu 
dalam melakukannya, sedang ia teringat bahwa 
sedang tengah berpuasa dan mengetahui bahwa 
terlalu dalam berkumur tidak menjadi perintah 
syara”. Lain halnya jika tidak terlalu dalam 
berkumur. Tidak termasuk arti mandi semacam 
junub, yaitu mandi sunah dan mandi untuk 
penyegar badan maka mendahuluinya air masuk 
ke dalam jauf bisa membatalkan puasa, 
sekalipun tidak dilakukan sambil menyelam." 


43 Kesimpulannya : Bahwa kaidah menurut para ulama tentang 
mendahuluinya sesuatu yang masuk kedalam jauf adalah jika muncul dari 
sesuatu yang diperintahkan maka puasa tidak batal dan bila dari sesuatu 
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(Beberapa Cabang) Boleh berbuka puasa 
berdasar berita dari orang lelaki adil bahwa 
matahari telah terbenam, demikian pula dengan 
mendengar adzan (maghrib)/nya. Orang yang 
meragukan (siang telah berakhir) diharamkan 
makan di akhir waktu siang, sampai ia 
melakukan ijtihad dan menduga bahwa waktu 
siang telah habis. Dalam hubungan ijtihadnya 
ini, yang lebih berhati-hati adalah bersabar untuk 
memperoleh keyakinan. Boleh makan bila 
mempunyai perkiraan bahwa masih waktu 
malam berdasarkan ijtihadnya atau berita lelaki 
adil, demikian pula jika ia ragu masih ada, 


yang tidak diperintahkan maka batal. Dari situ dapat diambil tiga kaidah : 
1. Batal secara mutlak baik terlalu ataupun tidak seperti mendahuluinya 
air masuk kedalam jauf dalam kasus yang tidak diperintahkan seperti 
basuhan yang ke-empat dan menyelam kedalam air. 2. Membatalkan bila 
terlalu : ini tejadi dalam kasus yang diperintahkan seperti berkumur, 3. 
Tidak batal secara mutlak : ini terjadi dalam kasus mulutnya terkena najis 
. Janah Thalibin juz 2 Hal.265 Darl fikr 


karena hukum asalnya adalah bahwa waktu 
malam masih berjalan, tapi hukumnya makruh. 
Kalau telah diberitakan oleh lelaki adil bahwa 
telah terbit fajar hendaklah mempedomaninya 
Demikian pula oleh orang fasig yang ia duga 
kebenaran beritanya 4 
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Apabila berdasar hasil ijtihad sendiri di awal 
puasa dan akhirnya kemudian realitanya ia 
makan masih di siang hari, maka puasanya batal 
sebab perkiraan yang jelas kelirunya itu tidak 
bisa dianggap. Kalau ternyata tidak seperti itu, 
maka puasanya tetap sah.” Apabila fajar terbit 
sedang mulutnya masih berisi makanan 
kemudian mengeluarkannya sebelum ada yang 


44 Disamakan dengan masalah terlihatnya hilal. Ianah Thalibin juz 2 
Hal.266 Darl fikr 

45 Maksudnya jika tidak terlihat kekeliruannya dengan sekira sesuai 
dengan praduganya atau tidak terlihat kekeliruannya atau kebenarannya 
maka puasanya sah. Ianah Thalibin juz 2 Hal.258 Darl fikr 


masuk kedalam jaufnya, maka puasanya tetap 
sah. Demikian pula bila mulai fajar terbit ia 
masih dalam persetubuhan lalu dengan spontan 
ia melepasnya,” maka puasanya tidak batal 
sekalipun mengeluarkan mani, karena dengan 
dilepasnya itu berarti meninggalkan 
persetubuhan. Kalau tidak dilepas dengan 
spontan, maka puasanya tidak sah serta terkena 
kewajiban gadla' dan kafarah. 
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Boleh berbuka Puasa Wajib” Sebab terkena 
sakit yang berbahaya dalam ukuran 
diperbolehkan melakukan tayamum, 
sebagaimana khawatir sakitnya tidak kunjung 


46 Dengan tujuan meninggalkan persetubuhan bukan mendapatkan 
kenikmatan. Ianah Thalibin juz 2 Hal.266 Darl fikr 

47 Ramadlan atau yang selainnya seperti puasa nadzar atau kafarah 
berbeda dengan puasa sunah maka diperbolehkan untuk membatalkan 
puasa secara mutlak. Ianah Thalibin juz 2 Hal.266 Darl fikr 


sembuh jika melakukan puasa. Diperbolehkan 
berbuka dari puasa wajib di tengah perjalanan" 
sejauh jarak diperbolehkan gashar, bukan yang 
kurang dari jarak itu dan bukan pula dalam 
perjalanan maksiat. Puasanya musafir yang tidak 
membuat bahaya tubuhnya lebih baik dari pada 
berbuka.” Boleh juga berbuka sebab khawatir 
kerusakan jika berpuasa, baik dari haus atau 
laparnya, sekalipun dirinya sehat serta tinggal di 
rumah (tidak dalam perjalanan). Al-Adra'iy 
mengemukakan, bahwa para pemanen padi dan 
sebagainya” wajib untuk menginapkan niat 
berpuasa setiap malam. Kemudian bagi meraka 
yang mengalami rasa yang amat berat! maka 
boleh berbuka puasa. Kalau tidak, maka tidak 
boleh berbuka. 


48 Kecuali bagi seseorang yang selalu dalam perjalanan maka tidak 
diperbolehkan untuk membatalkan puasa sebab hal tersebut dapat 
mengggurkan kewajiban puasa baginya secara keseluruhan . Ianah 
Thalibin juz 2 Hal.267 Darl fikr 

49 Hal itu selama tidak menimbulkan bahaya bila berpuasa baik seketika 
atau untuk waktu yang akan datang. . Ianah Thalibin juz 2 Hal.266 Darl 
fikr 

50 Yakni dari setiap pekerja berat dan pekerjaan tersebut memang 
dibutuhkan dengan sekira jika pekerjaan tersebut ditinggalkan disiang 
hari maka ia akan kehilangan keuntungan yang menjanjikan secara 
umumnya. lanah Thalibin juz 2 Hal.268 Darl fikr 

51 Sekira kesulitan tersebut sampai diperbolehkan melakukan tayamum. 
Ianah Thalibin juz 2 Hal.268 Darl fikr 
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Wajib mengqadla puasa wajib yang belum 
terpenuhi sekalipun karena udzur, misalnya 
puasa Ramadhan atau nadzar atau kafarah yang 
belum bisa terpenuhi lantaran sakit atau 
bepergian atau tertinggal niatnya, haidh atau 
karena nifas. Tidak wajib mengqadha sebab gila 
atau mabuk yang bukan akibat kesalahannya. 
Tersebut dalam Al-Majmu' : Sesungguhnya 
menggadla puasa hari syak” adalah wajib 
seketika, karena kewajiban menahan diri dari 
yang membatalkan puasa. Alasan imam Nawawi 
tersebut oleh segolongan Ulama dikomentari 
bahwa orang yang meninggalkan niat puasa 
wajib untuk menahan diri dari perkara yang 
membatalkan puasa besertaan dengan hukum 


52 Maksudnya jika ternyata hari syak tersebut terbukti bulan Ramadlan 
setelah membatalkan puasa maka wajib untuk menggadla seketika . Hari 
syak adalah tanggal 30 sya'ban walaupun tidak tidak ada yang 
memeperbincangkan masuknya bulan ramadlan dengan melihat hilal. 
Ianah Thalibin juz 2 Hal.268 Darl fikr 


menggadla tidak harus dengan seketika secara 
pasti. 
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Wajib menahan diri dari hal-hal yang 
membatalkan puasa bagi orang batal puasa 
Ramadhannya- bukan puasa semacam nadzar 
dan gadla”- bila dibatalkan tanpa ada udzur 
sakit atau bepergian. Atau batalnya sebab 
kekeliruan yang dilakukan, seperti orang yang 
makan karena mengira telah masuk waktu 
malam, orang yang lupa menginapkan niat atau 
orang yang berbuka di siang hari Syak dan 
ternyata hari itu sudah masuk Ramadhan. 
Menahan diri dari hal-hal yang membatalkan 
puasa ini semua wajib dilakukan, karena demi 
53 Maka hukumnya tidak wajib untuk menahan diri dari hal-hal yang 
membatalkan puasa sebab tiadanya kemulyaan waktu saat 


menjalankannya, oleh kerananya tidak wajib untuk membayar kafarah 
saat membatalkan. Ianah Thalibin juz 2 Hal.269 Darl fikr 


menghormati bulan suci Ramadhan. Orang yang 
telah melakukan menahan diri dari hal-hal yang 
membatalkan puasa belum terhitung memenuhi 
puasa secara syara’, namun perbuatan itu 
mendapat pahala. Maka dari itu jika melakukan 
persetubuhan hukumnya dosa, namun tidak 
wajib kafarah.” Sunah menahan diri dari hal-hal 
yang membatalkan puasa bagi orang sakit yang 
sembuh di tengah hari, musafir yang telah tiba 
kembali di tengah hari dan orang haidh yang suci 
kembali di tengah hari.” 
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Orang yang merusakkan puasanya dengan 
bersetubuh yang mana ia berdosa dengan 


54 Sebab apa yang ia lakukan hakikatnya bukanlah puasa . Ianah Thalibin 
juz 2 Hal.269 Dari fikr 

55 Berbeda bila ketika ia sembuh sedang ia sedang berpuasa maka wajib 
untuk menyempurnakannya. Ianah Thalibin juz 2 Hal.269 Darl fikr 


persetubuhannya”S karena tujuan puasa tersebut” 
maka wajib menggadla puasanya dan membayar 
kafarah dalam kelipatan berapa kali ia 
merusakkan puasanya” sekalipun yang ia rusak 
kemarin belum dilunasi kafarahnya. Kewajiban 
ini tidak bagi orang yang membatalkannya 
dengan onani atau makan. kafarah adalah : 
Memerdekakan seorang budak wanita mukminat 
dengan niat kafarah, kalau tidak kuat maka puasa 
dua bulan sambung-menyambung dengan niat 
kafarah, kalau tidak mampu berpuasa karena 
sakit atau telah lanjut usia, maka memberi 
makan 60 orang fakir atau miskin dengan niat 
kafarah sebesar satu mud makanan pokok yang 
lumrah untuk setiap orang. Tidak boleh 
memberikan kafarah kepada orang yang 
ditanggung biaya hidupnya. 
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56 Berbeda bila tidak berdosa seperti orang yang menduga malam masih 
ada ternyata sudah terbit fajar. Ianah Thalibin juz 2 Hal.270 Darl fikr 

57 Berbeda bila tujuannya bukan karena untuk puasa seperti musafir, 
tujuan zina dan lain-lain maka tidak wajib membayar kafarah. Ianah 
Thalibin juz 2 Hal.270 Darl fikr 

58 Kalau persetubuhannya dua hari maka wajib dua kafarah dan 
seterusnya sebab setiap hari puasa adalah ibadah tersendiri. Ianah 
Thalibin juz 2 Hal.271 Darl fikr 
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Wajib bagi orang yang meninggalkan puasa 
Ramadhan karena udzur yang tidak diraharapkan 
selesainya, seperti lanjut usia atau sakit yang 
tidak diharapkan sembuh kembali,” memberikan 
satu mud makanan perhari sekalipun ia orang 
kaya, tanpa terkena kewajiban menggadla 
sekalipun setelah itu menjadi kuat berpuasa 
kembali, karena dikala itu ia tidak terkena beban 
ibadah puasa. kewajiban fidyah satu mud 
tersebut adalah menjadi kewajiban awal bukan 
kewajiban sebagai ganti dari puasa. 


Pd 2,77 
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59 Jika diharapkan sembuhnya maka kewajibannya hanya menggadla saja. 
Ianah Thalibin juz 2 Hal.272 Darl fikr 
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Wajib fidyah satu mud dan gadla bagi orang 
hamil atau menyusui yang meninggalkan puasa 
karena mengkhawatirkan diri sang anak. Wajib 
bagi orang yang menunda gadla Ramadhan 
hingga datang Ramadhan berikutnya tanpa ada 
udzur yang mengharuskan penundaan itu terjadi, 
sebagaimana orang yang masih mempunyai 
waktu senggang dari sakit dan bepergian 
secukup melaksanakan gadlanya, membayar 
fidyah satu mud untuk satu hari gadla dari bulan 
ramadlan setiap tahun. Lalu selanjutnya fidyah 
dilipatkan sejumlah berapa kali Ramadhan 
terlewati . Demikian menurut pendapat yang 
mu tamad. 

Tidak termasuk ucapanku “tanpa ada udzur”, 
yaitu jika penundaan gadla itu justru karena 
udzur, seperti terus menerus dalam bepergian 
atau sakit atau menyusui hingga masuk 
Ramadhan tahun depan . Maka ia tidak 
dikenakan kewajiban fidyah selama udzur 
tersebut masih melintang walaupun sampai 
bertahun-tahun. Apabila menunda  gadla 
60 Berbeda jika ia hanya takut terhadap dirinya sendiri maka 


kewajibannya hanya menggadla saja. Ianah Thalibin juz 2 Hal.273 Darl 
fikr 


Ramadhan hingga datang Ramadhan berikutnya 
padahal telah terdapat kemungkinan 
menunaikannya, lalu mati, maka dari harta 
peninggalannya dikeluarkan sebesar dua mud 
perhari gadla,! 1 mud untuk qadha puasa dan 1 
mud lainnya untuk fidyah penundaannya bila 
tidak digadlakan oleh kerabat atau orang yang 
mendapat izinnya.” Kalau pun di gadlakan, 
maka yang wajib hanya 1 mud perhari sebagai 
fidyah penundaannya saja. 
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Menurut Qaul jadid Asy-Syafi'iy, bahwa tidak 
diperbolehkan menggadla puasa orang orang 
mati tersebut secara mutlak tapi cukup 


61 Sebab jika hal itu disendirikan maka wajib membayar fidyah dua mud 
begitu pula bila dikumpulkan, Ianah Thalibin juz 2 Hal.274 Darl fikr 

62 Hal ini bila memakai Gaul Qadim dari imam Syafi'ie . Bila memakai Gaul 
Jadid maka tidak diperbolehkan untuk menggadlainya sama sekali dan 
wajib dua mud perhari . Ianah Thalibin juz 2 Hal.274 Darl fikr 

63 Baik telah berkesempatan gadla' atau belum, baik meninggalkan puasa 
karena udzur atau tidak. Ianah Thalibin juz 2 Hal.275 Darl fikr 


dikeluarkan dari harta peninggalannya fidyah 1 
mud perhari qadla'.” Demikian pula seperti ini 
diperlakukan untuk puasa nadzar dan kafarah. 
An-Nawawiy sebagaimana segolongan Ulama 
Muhaggigin berpendapat membenarkan gaul 
Qadim Asy-Syafi'iy yang menyatakan bahwa 
tidak ditentukan harus fidyah bagi orang yang 
mati, tapi bagi walinya diperbolehkan 
melakukan qadla puasanya. Kemudian jika ia 
meninggalkan harta, maka wajib salah satunya 
(mengqadlakan atau fidyah), kalau tidak maka 
sunah bagi sang wali melakukan salah satunya. 
Fidyah-fidyah tersebut diberikan kepada fakir 
miskin, dan fidyah seseorang boleh diberikan 
seluruhnya kepada hanya satu orang. 
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64 Ditambah satu mud untuk penundaaan. (pen) 
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(Faedah ) Barang siapa meninggal dunia dan 
masih mempunyai tanggungan shalat, maka 
tidak diwajibkan qadla' atau fidyah. Menurut 
pendapat sebagaimana segolongan Ulama 
Mujtahidin, bahwa shalat tersebut diqadla'kan 
berdasarkan dalil hadits Bukhori dan lainnya. 
Oleh karenanya. pendapat tersebut dipilih oleh 
segolongan ulama Imam kita dan bahkan As- 
Subkiy sendiri melakukan pengqadla'an shalat 
untuk sebagian para kerabat beliau.” Ibnu 
Burhan menukil dari Gaul Qadim Asy-Syafi'iy 
bahwa bagi sang wali berkewajiban 
mengqadla'kan shalat si mayat jika 
meninggalkan harta, sebagaimana juga 
mengqadla'kan puasanya. Berdasarkan satu 
pendapat yang dipedomani oleh banyak-banyak 
para Ashab Syafi'iyyah, bahwa bagi sang wali 
diperbolehkan membayar satu mud untuk fidyah 
satu shalat. Al-Muhibbuth Thabariy berkata : 
semua ibadah baik wajib atau sunah yang 
dikerjakan atas nama si mayat adalah bisa 
sampai kepadanya. Dalam Syarah Al-Mukhtar, 
” Pendapat ini boleh diikuti untuk diri sendiri sebab pendapat ini 


merupakan pendapat Mugabil Asah. Ianah Thalibin juz 2 Hal.276 Darl 
fikr 


pengarang mengemukakan : Menurut madzhab 
Ahlus Sunah, manusia dapat memperuntukkan 
pahala amal perbuatan dan shalatnya sendiri buat 
orang lain dan akan sampai kepadanya. 


KESUNAHAN PUASA BULAN 
RAMADLAN 
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Sunah bagi orang berpuasa Ramadhan atau 
selam Ramadhan untuk : (1) Makan sahur dan 
melakukannya di akhir waktunya selama tidak 
terjadi keraguan terbitnya fajar dan sunah 
dengan memakan buah kurma berdasarkan hadits 
nabi tentang hal itu. Kesunahan makan sahur 
telah diperoleh sekalipun hanya dengan minum 
seteguk air. Waktu kesunahan makan sahur 


dimulai sejak tengah malam.” Hikmahnya 
adalah menghimpun kekuatan untuk berpuasa 
atau apakah untuk membedai Ahlul Kitab? 
terdapat dua pendapat .(2) Memakai wewangian 
di waktu sahur.(3) Segera melakukan berbuka 
puasa bila telah yakin matahari terbenam.” 
Terbenamnya matahari bisa diketahui dari 
tempat ramai atau padang belantara yang 
terdapat pegunungang dengan telah lenyapnya 
sinar matahari dari atas pagar dan puncak 
gunung. Sunah berbuka puasa dahulu sebelum 
shalat maghrib, jika tidak khawatir akan 
tertinggal jamaah shalat atau takbiratul ihram 
sang Imam. 
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66 Kesimpulannya : waktu sahur masuk setelah pertengahan malam, 
makan yang dilakukan sebelum pertengahan malam bukanlah sahur 
maka tidak akan mendapatkan kesunahan. Ianah Thalibin juz 2 Hal.277 
Darl fikr 

67 Walaupun harus dengan cara makan dengan berjalan. Ianah Thalibin 
juz 2 Hal.277 Darl fikr 
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(4) Berbuka puasa dengan makan buah kurma, 
karena hal itu diperintahkan dan lebih sempurna 
adalah makan tiga biji." Kalau tidak 
mendapatkan, barulah dengan beberapa teguk 
air, sekalipun air zam-zam. Kemudian jika 
terjadi pertentangan antara segera berbuka puasa 
memakai air minum dengan mengakhirkannya 
tapi makan buah kurma, maka menurut yang 
dianggap dhahir oleh guru kita adalah 
dimenangkan yang pertama. Beliau berkata lagi : 
jelaslah air lebih afdhal bila buah kurma kuat 
syubhatnya dan air sedikit syubhatnya. Dua Guru 
kita berkata : Tiada suatu hidangan berbuka 
puasa yang lebih afdhal setelah buah kurma 
selain air. Maka ucapan Ar-Ru 'yaniy 

“Makanan manis itu lebih afdhal dari pada air” 
adalah lemah. Sebagaimana ucapan Al-Adzra'iy 
“Buah anggur itu saudaranya buah kurma”. 
Imam  Al-Adzra'iy menyebutkan seperti itu 
hanya karena pada umumnya buah anggurlah 
yang mudah didapatkan di Madinah. Sunah 


68 Begitu pula setiap hal yang membatalkan puasa maka disunahkan 
untuk mengambil tiga . Ianah Thalibin juz 2 Hal.266 Darl fikr 


66 


sesudah berbuka puasa” memanjatkan do'a 
Allahumma... (Ya Allah, Untukmulah aku 
berpuasa dan dengan rizkidari Mu pula aku 
berbuka), dan bagi orang yang berbuka dengan 
minum air, do'anya ditambah dengan 
“Dzahaba....” (haus telah hilang, urat-urat segar 
kembali dan semogalah memperoleh pahala, 
Insya Allahu Ta'ala). 
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(5 ) Melakukan mandi semacam junub sebelum 
terbit fajar, agar air tidak masuk kerongga dalam 
semacam telinga dan dubur. Guru kita berkata : 
Dari situ mengindikasikan bahwa sampainya air 
ke dalam rongga-rongga tersebut membatalkan 
puasa, namun  keumumannya tidaklah 
dimaksudkan sebagaimana yang telah jelas dari 
keterangan di atas bahwa mendahuluinya air 
semacam berkumur yang diperintahkan syara’ 
atau air membasuh mulut yang terkena najis 


69 Bukan sebelum dan saat berbuka. Ianah Thalibin juz 2 Hal.266 Darl fikr 


tidaklah membatalkan puasa. Maka kebatalan 
tersebut diarahkan pada kasus mubalaghah” 
yang dilarang. 
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(6) Sunah menyingkirkan makanan yang subhat 
dan menahan diri dari menuruti kehendak hawa 
nafsu yang mubah, baik berupa suara, pandangan 


70 Membatalkan puasa dengan sebab mubalaghah atau berlebihan hanya 
terjadi dalam kasus yang awal bukan kasus yang. Kasus kedua yakni 
menghilangkan najis dalam mulut diperbolehkan mubalaghah. Tanah 
Thalibin juz 2 Hal.280 Darl fikr 


mata dan menyentuh atau menghirup 
wewangian." Apabila terjadi pertentangan 
antara kemakruhan memegang wewangian bagi 
orang tengah berpuasa dengan menolak 
pemberian harum-harum, maka lebih utama 
menghindari memegang wewangian, sebab 
kemakruhannya bisa mengurangi pahala ibadah. 
Ar-Ruyaniy berkata dalam Al-hilyah : yang lebih 
utama bagi orang sedang berpuasa adalah 
meninggalkan memakai celak mata.” Makruh 
bersiwak setelah zawal sebelum matahari 
terbenam, sekalipun baru bangun tidur atau habis 
makan makanan berbau busuk karena lupa. 
Dalam hal ini segolongan Ulama berkata 
bersiwak disini tidak makruh dan bahkan 
disunahkan jika mulut berbau karena semacam 
bangun tidur. Diantara sunah muakkad bagi 
orang berpuasa adalah memelihara lisannya dari 
segala yang haram, misalnya berdusta,” ghibah, 
memaki, karena perbuatan haram ini dapat 
meleburkan pahala puasa, sebagaimana yang 
71 Bahkan imam Mutawalie mengatakan : Makruh melihat wewangian 
tersebut. Ianah Thalibin juz 2 Hal.280 Darl fikr 

72 Sebab hal tersebut tidak patut bagi seorang yang berpuasa dan untuk 
keluar dari perselisihan dari imam Malik yang menghukumi batal dengan 
memakai celak . Ianah Thalibinjuz 2 Hal.280 Darl fikr 

73 Adalah bercerita yang tidak sesuai dengan realita. Ghibah adalah 
memperbincangkan orang lain yang muslim dengan hal yang dibencinya 


walaupun itu benar adanya dan walaupun dihadapannya. Ianah Thalibin 
juz 2 Hal.282 Darl fikr 


dijelaskan oleh para Ulama dan dijelaskan 
beberapa hadits sahih, telah di nash oleh Asy- 
Syafi'iy dan juga para sahabat yang mereka 
diakui oleh An-Nawawiy dalam Al-Majmu'. 
Berdasarkan keterangan tersebut, maka 
tertolaklah pembahasan Al-Adzra'iy bahwa 
pahala puasa tetap bisa didapat namun 
menanggung dosa dari perbuatan maksiat itu. 
Sebagian Ulama berkata : Ucapan haram 
seseorang bisa membatalkan puasanya dan ini 
adalah sesuai hukum qiyas madzhab Ahmad 
mengenai hukum melakukan shalat ditempat 
hasil ghasab. Bilamana dimaki oleh orang lain, 
hendaklah mengatakan dalam hatinya sekalipun 
tengah puasa sunah “Sungguh saya telah 
berpuasa” tiga atau dua kali, sebagai peringatan 
untuk diri sendiri, bisa juga dengan diucapkan 
selama tidak memperkirakan akan menjadi riya”. 
Apabila mencukupkan melakukan salah satu, 
maka yang lebih utama adalah diucapkan dengan 
lisannya. 
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(7) Sunah Muakkad di dalam bulan Ramadhan 
dan lebih-lebih pada 10 hari-hari yang akhir, 
banyak memberikan shadagah, memberikan 
kelonggaran biaya untuk keluarga dan banyak 
berbuat kebajikan terhadap keluarga kerabat dan 
tetangga sebab mengikuti Nabi saw, juga 
memberi makan berbuka orang-orang yang 
menjalankan puasa bila mampu. Kalau tidak 
mampu, cukuplah dengan memberi semacam 
minuman. 

(8) Banyak membaca Al-Our'an selain bila 
sedang berada di kamar kecil, sekalipun sedang 
di tengah perjalanan. Waktu siang yang lebih 
afdhal untuk membaca Al-Qur'an adalah 
sesudah shubuh, sedang untuk malam hari 
sesudah sahur kemudian waktu diantara maghrib 
dan isya”. Membaca diwaktu malam adalah lebih 
utama. Seyogyanya orang yang membaca Al- 


Our'an itu sambil menghayati isinya. Abul Laits 
berkata di dalam Al-Bustan :  Seyogyanya 
melakukan dua kali mengkhatamkan Al-Qur'an 
per tahun, bila memang tak bisa lebih dari itu.” 
Abu Hanifah berkata : Siapa saja setiap tahunnya 
mengkhatamkan dua kali Al-Qur'an, maka telah 
memenuhi hak Al-Qur'an. Ahmad berkata 
Makruh mengulur waktu sekali mengkhatamkan 
Al-Our'an melebihi 40 hari tanpa ada udzur, 
menurut hadits riwayat Ibnu Umar. 
Sing 6g II MABA (ea) KE (SEE) BL 
Lag LO TES ag sa Gg GI dat ang UI mali, 
PA SB AS) SES apl An) ak Un SE Si 
J J5 aL oh aiad So II USER SK oi A 
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Í aa ah a psi e se Ga dg oa f Jai, Ki 
Ja al) Gis 


(9) Memperbanyak melakukan ibadah dan i'tikaf 
sebab mengikuti Rasulullah SAW. Lebih-lebih 
pada 10 hari yang akhir, maka menjadi sangat 


74 Pendapat yang dipilih adalah disesuaikan setiap individu. Ianah 
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dianjurkan kesunahan memperbanyak 3 macam 
ibadah diatas sebab mengikuti nabi saw. Kata 
Law (lebih-lebih) bertasydid huruf č& nya, 
kadang-kadang bisa tanpa bertasydid dan lebih 
sahih yaitu kata yang jatuh sesudahnya dibaca jar 
, serta diawali dengan Y (jadi Le Y ) sedang h 
adalah kata tambahan. Kata te: Y menunjukkan 
makna bahwa yang terletak sesudahnya 
dihukumi lebih utama dari pada yang terletak 
sebelumnya. Sunah melakukan 1'tikaf hingga 
diselenggarakan shalat Idul Fitri, juga sunah 
sebelum memasuki 10 hari akhir itu. Sunah 
Muakkad dalam masa 10 hari tersebut banyak 
melakukan 3 macam ibadah di atas,” berharap 
agar bertepatan dengan turunnya lailatul Qadar, 
yakni malam  diturunkannya hukum dan 
keputusan atau kemuliaan. Melakukan ibadah di 
waktu turunnya Lailatul Qadar lebih baik dari 
pada ibadah selama 1000 bulan yang tak ada 
Lailatul Gadarnya. 
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Lailatul Qadar menurut kita adalah terbatas 
waktu turunnya pada 10 hari tersebut. Yang 
paling bisa diharapkan adalah pada malam 
tanggal ganjil dan tanggal-tanggal ganjil yang 
paling bisa diharapkan adalah tanggal 21 dan 23. 
An-Nawawiy dan Ulama lainnya memilih 
pendapat bahwa Lailatul Qadar turun tidak 
terbatas dalam masa 10 hari tersebut.” Lailatul 
Qadar adalah satu-satunya malam yang paling 
utama sepanjang tahun. Hadits Sahih 
menyebutkan : Barang siapa mengerjakan shalat 
di malam Lailatul Oadar karena membenarkan 
bahwa Lailatul Oadar itu hag dan taat dan 
karena memohon ridha dan pahala Allah, maka 


7 Imam ghazali mengatakan : Malam lailatul qadar dapat diketahui 
dengan permulaan dari bulan puasa. Jika awal bulan Ramadlan adalah 
hari Minggu atau Rabu, maka malam Lailatul Qadar terjadi pada malam 
29. Atau mulainya hari Senin, maka terjadi pada malam 21. Atau hari 
Selasa atau hari Jum'at maka terjadi pada malam 27, atau pada hari Kamis 
maka pada malam 25, atau hari Sabtu, maka Lailatul Oadar terjadi pada 
malam 23. Ianah Thalibin juz 2 Hal.289 Darl fikr 


di ampuni segala dosanya yang telah terjadi. 
Menurut lain riwayat : .... dan juga dosanya 
yang belum dilakukan. Al-Baihagiy 
meriwayatkan hadits : Barang siapa selalu 
berjama'ah shalat Maghrib dan Isya’ sampai 
habis bulan Ramadhan, maka sungguh berarti 
telah mengambil bagian dari Lailatul Oadar 
dengan kadar sempurna. Al-Baihagiy 
meriwayatkan hadits lagi : Barang siapa 
mengikuti jama'ah shalat Isya” terakhir di bulan 
Ramadhan, maka sungguh telah memperoleh 
Lailatul Oadar. Orang yang berpendapat bahwa 
Lailatul Qadar itu tanggal 15 Sya'ban adalah 
syadz (menyimpang dari kaidah). 
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(Penutup ) Utikaf 7 itu sunah dilakukan kapan 
saja waktunya. I'tikaf ialah : Diam lebih 

lama sedikit dari Tuma'ninah shalat di dalam 
masjid atau serambinya yang tidak diyakini 
terbangun setelah pembangunan masjid atau 
diyakini bukan termasuk masjid, dengan niat 
1 tikaf. Apabila mu'takif (orang yang beri'tikaf) 
yang tidak mengkhususkan waktu i'tikaf sunah 
atau nadzarnya beranjak ke luar dari masjid 
sekalipun untuk ke kamar kecil, tanpa dengan 
niatan untuk kembali lagi, maka wajib 
memperbarui niatnya jika ingin 1'tikaf kembali. 
Demikian pula wajib memperbaharui jika ingin 
itikaf kembali, bagi orang yang menentukan 
batas waktu i'tikafnya misal 1 hari, setelah ke 
luar dari masjid untuk selain ke kamar kecil. 
Apabila ke luar dengan maksud kembali lagi, 
lalu kembali lagi beri'tikaf, maka tidak wajib 
memperbaharuinya. 
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77 Rukunya ada 4 : niat, diam, orang yang Itikaf dan tempat yang 
di'itikafie. Syarat niat : harus bersamaan dengan diam, syarat diam : harus 
minimal kadar diatas tuma'ninah sholat , syarat orang yang I'tikaf : islam, 
tamziz dan tidak ada penghalang seperti junub haid dan nifas, syarat 
tempat : semua tempat harus berupa masjid . Ianah Thalibin juz 2 Hal.292 
Darl fikr 
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Keluar dari masjid tidak membahayakan" dalam 
i'tikaf bila diniati sambung menyambung, 
sebagaimana orang yang beri'tikaf berniat 
menunaikan selama 1 minggu atau 1 bulan 
sambung menyambung, lalu keluar masjid untuk 
buang air, sekalipun tidak amat berhajat atau 
untuk mandi junub atau mencuci najis, sekalipun 
dua hal ini bisa dilakukan di dalam masjid, tapi 
demi menjaga gengsi orang yang beri'tikaf dan 
kehormatan masjid maka diperbolehkan keluar, 
atau untuk makan karena makan di dalam masjid 
itu memalukan. Orang yang beri'tikaf 
diperbolehkan berwudlu setelah buang air sebab 
mengikuti hukumnya. Sengaja keluar dari masjid 
untuk berwudlu atau mandi sunah tidak 
diperbolehkan .Tidak bahaya keluar dari masjid 
(untuk buang air dan sebagainya) ke tempat yang 


waktu keluar tersebut kecuali waktu yang tidak lama secara umumnya 
seperti makan, Ianah Thalibin juz 2 Hal.294 Darl fikr 


jauh, kecuali bila ada tempat yang lebih dekat 
atau terlalu jauh,” maka hukumnya bahaya 
(memutus sambung menyambung), selama 
tempat yang dekat itu tidak patut untuk dirinya. 
Orang yang beri'tikaf yang keluar dari masjid 
tidak diharuskan berjalan dengan cara yang tidak 
sewajarnya .(Waktu di luar masjid) orang yang 
beri'tikaf diperbolehkan melakukan shalat 
jenazah, jika tanpa terlebih dahulu menunggu. 
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Boleh keluar masjid di tengah sedang beri'tikaf 
yang diniatkan sambung menyambung untuk 
keperluan-keperluan yang termasuk dalam 
pengecualiannya (misalnya saya niat i'tikaf 9 
hari berturut-turut kecuali untuk ini itu), baik 
berupa keperluan duniawi seperti menghadap 
pejabat atau keperluan ukhrawi seperti berwudlu, 
mandi sunah, menjenguk orang sakit, ta'ziyah 


79 Batasan terlalu jauh adalah sekira waktu I'tikaf yang dinadzari 
mayoritas habis digunakan untuk pergi menuju tempat tersebut. Ianah 
Thalibin juz 2 Hal.294 Darl fikr 


orang terkena bencana atau meninjau orang yang 
baru datang bepergian. 
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Ptikaf batal sebab bersetubuh sekalipun 
termasuk yang dikecualikan atau dilakukan 
sewaktu pergi buang air, atau sebab keluar mani 
lantaran persentuhan sesama kulit dengan 
bersyahwat misalnya mencium. Boleh bagi 
orang yang beri'tikaf keluar masjid untuk 
melakukan kesunahan semacam menjenguk 
orang sakit. Dan apakah itu yang lebih utama 
atau utamanya tidak usah melakukan atau sama 
saja, ada beberapa pendapat. Menurut yang 
Aujah, sebagaimana yang dibahas Al-Bulginiy, 
bahwa keluar untuk meninjau keluarga yang 
sakit atau tetangga sakit atau teman sakit adalah 
yang lebih afdhal. Ibnush Shalah memilih 
meninggalkan keluar masjid, karena Nabi SAW 


beri'tikaf dan tidak keluar dari masjid untuk 
keperluan tersebut.” 


(Penting ) Abu Yusuf berkata dalam Al-Anwar : 
Pahala 1'tikaf menjadi hilang sebab memaki, 
ghibah atau memakan makanan haram."' 


80Diantaa Hal-hal yang membatalkan T'tikaf selain melakukan 
persetubuhan dan mengeluarkan mani adalah mabuk yang 
ceroboh,murtad, haid , nifas, keluar tanpa udzur , gila, epilepsi yang 
keduanya muncul dari kecerobohan dan lain-lain . Lihat selengkapnya di 
Ianah Thalibin juz 2 Hal.296-2987 Darl fikr 

81 Untuk perbincangan yang mubah tidak lah menghilangkan pahala 
namun sebaiknya dihindari . Ianah Thalibin juz 2 Hal.298 Darl fikr 


